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Abstract 

This study examines the influence of Work-life balance and Job Performance on 

Life Satisfaction among part-time working students in Samarinda, Indonesia. 

Employing a quantitative approach, data were gathered from 166 students using 

a Likert-scale questionnaire measuring Work-life balance (X1), Job Performance 

(X2), and Life Satisfaction (Y). Statistical analyses, including descriptive statistics, 

validity and reliability tests, and multiple linear regression, were conducted. 

Results reveal that Work-life balance (β = 0.384, p < 0.001) and Job Performance 

(β = 0.214, p = 0.006) significantly predict Life Satisfaction, with Work-life balance 

exerting a stronger effect. The model explains 27.4% of the variance in Life 

Satisfaction (R² = 0.274). These findings underscore the critical role of Work-life 

balance in enhancing well-being among part-time students, particularly in 

managing dual roles. The study contributes to the literature by addressing an 

underexplored population in a developing country context, offering insights for 

institutional support policies. Implications include the need for flexible academic 

schedules and counseling services to support student well-being.   

Keywords: Job Performance, Life Satisfaction, Work-Life Balance 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja dan kinerja 

kerja terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa paruh waktu di Samarinda, 

Indonesia. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari 166 

mahasiswa menggunakan kuesioner berskala Likert yang mengukur 

keseimbangan kehidupan-kerja (X1), kinerja kerja (X2), dan kepuasan hidup 

(Y). Analisis statistik meliputi statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, 

serta regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa keseimbangan 

kehidupan-kerja (β = 0.384, p < 0.001) dan kinerja kerja (β = 0.214, p = 0.006) 

secara signifikan memprediksi kepuasan hidup, dengan keseimbangan 

kehidupan-kerja memiliki pengaruh lebih kuat. Model regresi menjelaskan 

27,4% variansi kepuasan hidup (R² = 0.274). Temuan ini menegaskan peran 

penting keseimbangan kehidupan-kerja dalam meningkatkan kesejahteraan 

mahasiswa paruh waktu, terutama dalam mengelola peran ganda. Penelitian ini 
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berkontribusi pada literatur dengan menyoroti populasi yang jarang diteliti 

dalam konteks negara berkembang, memberikan wawasan untuk kebijakan 

pendukung institusional. Implikasinya mencakup perlunya jadwal akademik 

fleksibel dan layanan konseling untuk mendukung kesejahteraan mahasiswa.  

Kata kunci: Keseimbangan Kehidupan-Kerja, Kepuasan Hidup, Kinerja Kerja 

 

PENDAHULUAN  

Tren meningkatnya pekerjaan paruh waktu dikalangan mahasiswa 

universitas didorong oleh kebutuhan ekonomi dan keinginan untuk mendapatkan 

pengalaman profesional (L S Muhammad, 2023). Mahasiswa di Samarinda, 

Indonesia yang bekerja paruh waktu menghadapi tantangan unik dalam 

menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan, yang dapat secara 

signifikan memengaruhi kepuasan hidup (Life Satisfaction) mereka (Wahyuni & 

Rahmasari, 2022). Keseimbangan kehidupan-kerja (Work-life balance), yang 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelola tuntutan dari pekerjaan dan 

kehidupan pribadi secara efektif, merupakan faktor kunci dalam mempromosikan 

kesejahteraan psikologis dan kepuasan secara keseluruhan (Aflaha et al., 2024). 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa mencapai keseimbangan kerja-

hidup mengurangi stres, meningkatkan semangat, dan mendorong pemenuhan, 

sehingga memengaruhi kepuasan hidup secara positif (Diani et al., 2024; Mandagi S 

Wijono, 2023). Sebagai contoh, Mandagi S Wijono (2023) menemukan korelasi yang 

kuat antara keseimbangan kerja-hidup dan kepuasan kerja, yang menunjukkan efek 

limpahan pada kepuasan hidup di kalangan pekerja paruh waktu. 

Kinerja kerja (Job Performance), faktor kunci lainnya, merujuk pada 

efektivitas individu dalam memenuhi peran pekerjaan mereka (Diani et al., 2024). 

Bagi mahasiswa paruh waktu, kinerja kerja yang tinggi dikaitkan dengan rasa 

pencapaian dan pengakuan, yang dapat meningkatkan kepuasan hidup (Wahyuni S 

Rahmasari, 2022). Penelitian di negara-negara berkembang menyoroti bahwa 

peningkatan kinerja kerja berkorelasi dengan peningkatan kepuasan hidup, 

terutama dimana tekanan finansial dan sosial memperkuat pentingnya pencapaian 

terkait pekerjaan (Diani et al., 2024). Namun, peran ganda mahasiswa paruh waktu 

menuntut keseimbangan yang cermat, karena tuntutan pekerjaan yang berlebihan 
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dapat menyebabkan stres dan penurunan kesejahteraan, sementara kinerja yang 

efektif mendorong kompetensi (L S Muhammad, 2023). 

Beberapa faktor memengaruhi keseimbangan kerja-hidup dikalangan 

mahasiswa paruh waktu, termasuk manajemen waktu yang efektif, beban kerja, dan 

dukungan dari institusi pendidikan serta pemberi kerja (Stiawan et al., 2025; Yaman 

S Bilsel, 2025). Manajemen waktu yang efektif memungkinkan mahasiswa untuk 

mengalokasikan sumber daya secara efisien, mengurangi konflik peran (Yaman S 

Bilsel, 2025). Dukungan organisasi, seperti penjadwalan yang fleksibel dan layanan 

konseling, lebih lanjut meningkatkan keseimbangan kerja-hidup dengan 

menyediakan sumber daya untuk mengelola tanggung jawab ganda (Stiawan et al., 

2025). Sebaliknya, jam kerja yang berlebihan dan beban kerja yang tinggi dapat 

mengganggu keseimbangan ini, meningkatkan stres, dan mengurangi kepuasan 

hidup (Kuancintami S Heryjanto, 2023; L S Muhammad, 2023). 

Hubungan antara keseimbangan kerja-hidup dan kinerja kerja terhadap 

kepuasan hidup sering kali dimediasi oleh kepuasan kerja, seperti yang didukung 

oleh penelitian sebelumnya (Kim et al., 2024; Puspitawati et al., 2025). Kepuasan 

kerja berperan sebagai perantara, dimana keseimbangan kerja-hidup yang baik 

meningkatkan kinerja kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan hidup 

(Wahyuni S Rahmasari, 2022). Efek mediasi ini menegaskan keterkaitan antar 

konstruk tersebut, menekankan pentingnya lingkungan kerja yang mendukung bagi 

mahasiswa paruh waktu. 

Properti psikometrik dari instrumen yang mengukur keseimbangan kerja- 

hidup, kinerja kerja, dan kepuasan hidup sangat penting untuk hasil yang andal. 

Skala seperti Skala Keseimbangan Kerja-Hidup, Skala Kinerja Kerja, dan Skala 

Kepuasan Hidup telah divalidasi di berbagai konteks budaya, termasuk Asia 

Tenggara, dengan reliabilitas tinggi (Sandhiya S Shivane., 2024; Thifal S 

Kusumaningrum, 2021). Instrumen ini memastikan penilaian konstruk yang kuat di 

berbagai populasi. 

Faktor demografis, seperti jenis kelamin, usia, dan jam kerja, memengaruhi 

hubungan antara keseimbangan kerja-hidup, kinerja kerja, dan kepuasan hidup. 

Mahasiswi mungkin menghadapi tantangan unik karena ekspektasi sosial (Best S 
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Chinta, 2021; Syuzairi et al., 2023), sementara jam kerja yang lebih sedikit dikaitkan 

dengan keseimbangan yang lebih baik (Zoysa S Sivalogathasan, 2021; Tkachenko, 

2024). Di Asia Tenggara, ekspektasi budaya seputar pendidikan dan pekerjaan 

menambah tekanan tambahan (Kuancintami S Heryjanto, 2023; Yen et al., 2024). 

Pekerjaan paruh waktu memiliki efek positif dan negatif pada kesejahteraan 

psikologis. Meskipun mendorong pengembangan keterampilan dan kemandirian 

finansial, beban kerja yang berlebihan dan stres akademik dapat berdampak negatif 

pada kesehatan mental (Ali S Kandil, 2024; L S Muhammad, 2023). Faktor-faktor 

terkait stres, seperti tenggat waktu akademik dan tekanan kerja, merupakan 

hambatan signifikan bagi keseimbangan kerja-hidup, yang secara negatif 

memengaruhi kepuasan hidup (Kurowska et al., 2025; Lippke et al., 2021). Teori 

Peran menyatakan bahwa mengelola beberapa peran dapat menyebabkan konflik, 

yang memengaruhi kepuasan (Puspitawati et al., 2025), sementara Model Tuntutan- 

Sumber Daya Kerja menunjukkan bahwa sumber daya seperti manajemen waktu 

dan dukungan mengurangi efek negatif dari tuntutan pekerjaan (Dubey S S, 2021; 

Kaskar et al., 2025). 

Penelitian ini mengeksplorasi efek keseimbangan kerja-hidup dan kinerja 

kerja terhadap kepuasan hidup di kalangan mahasiswa paruh waktu di Samarinda, 

Indonesia, berkontribusi pada penelitian yang terbatas tentang kelompok ini dalam 

konteks negara berkembang. Pertanyaan penelitian adalah: (1) Sejauh mana 

keseimbangan kerja-hidup dan kinerja kerja memengaruhi kepuasan hidup di 

kalangan mahasiswa paruh waktu? (2) Faktor mana yang memiliki dampak 

prediktif lebih besar terhadap kepuasan hidup? Hipotesis mengusulkan bahwa 

keseimbangan kerja-hidup dan kinerja kerja secara positif dan signifikan 

memprediksi kepuasan hidup, dengan keseimbangan kerja-hidup diperkirakan 

memiliki efek yang lebih kuat karena tuntutan peran ganda mahasiswa paruh 

waktu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang kebijakan 

institusional untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa dan memajukan 

pemahaman teoretis dalam pengaturan budaya yang unik. 

Di tengah pesatnya peningkatan jumlah mahasiswa yang bekerja paruh 

waktu di Indonesia yang mencapai 42,3% di kota-kota menengah seperti Samarinda 
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(BPS, 2024) serta meningkatnya angka gangguan kecemasan dan depresi serta 

penurunan indeks prestasi kumulatif akibat konflik peran ganda (Kementerian 

Kesehatan RI, 2025; Riset Kesejahteraan Mahasiswa Perguruan Tinggi Indonesia, 

2025), penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi. Hingga kini, belum terdapat studi 

empiris di Kalimantan Timur yang secara spesifik mengukur kontribusi relatif 

keseimbangan kerja-hidup dan kinerja kerja terhadap kepuasan hidup mahasiswa 

paruh waktu. Akibatnya, perguruan tinggi di Samarinda belum memiliki landasan 

bukti yang kuat untuk merancang intervensi yang tepat sasaran, seperti 

penjadwalan kuliah fleksibel atau program konseling khusus. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga mendesak secara 

praktis dan kebijakan guna mencegah dampak jangka panjang terhadap kesehatan 

mental dan kelangsungan studi generasi muda di wilayah berkembang.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji efek 

keseimbangan kerja-hidup (X1) dan kinerja kerja (X2) terhadap kepuasan hidup (Y) 

di kalangan mahasiswa paruh waktu di Samarinda, Indonesia. Populasi penelitian 

terdiri dari mahasiswa yang bekerja paruh waktu dan terdaftar di institusi 

pendidikan tinggi di Samarinda. Metode pengambilan sampel bertujuan (purposive 

sampling) digunakan untuk memilih 166 responden yang memenuhi kriteria 

sebagai mahasiswa universitas yang telah bekerja paruh waktu selama minimal 

enam bulan. Ukuran sampel ini memadai untuk analisis regresi linier berganda, 

mengikuti pedoman minimal 10 responden per variabel prediktor (Kim et al., 2024). 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur daring melalui 

Google Forms untuk mengakomodasi jadwal responden. Kuesioner mencakup tiga 

skala yang telah divalidasi: Skala Keseimbangan Kerja-Hidup, Skala Kinerja Kerja, 

dan Skala Kepuasan Hidup (Sandhiya S Shivane., 2024; Thifal S Kusumaningrum, 

2021). Masing-masing skala terdiri dari lima item yang diukur dengan skala Likert 

5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Skala Keseimbangan Kerja-Hidup 

menilai kemampuan mengelola tuntutan akademik dan pekerjaan (contoh, X1.1: 

“Saya dapat mengelola waktu secara efektif antara pekerjaan dan studi”; X1.3: “Saya 

merasa stres karena kesulitan menyeimbangkan pekerjaan dan studi”). Skala 
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Kinerja Kerja mengevaluasi pencapaian terkait pekerjaan (contoh, X2.1: “Saya 

menyelesaikan tugas pekerjaan secara efisien”). Skala Kepuasan Hidup mengukur 

kepuasan hidup secara keseluruhan (contoh, Y.1: “Saya puas dengan hidup saya”). 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel 
Kode 
Item 

Deskripsi 
Jenis 
Skala 

Keseimbangan 
Kerja- Hidup 
(X1) 

X1.1 Manajemen waktu efektif antara pekerjaan 
dan studi 

Likert 1-5 

X1.2 Waktu istirahat dan pribadi yang memadai Likert 1-5 
X1.3 Stres akibat kesulitan menyeimbangkan 

pekerjaan dan studi 
Likert 1-5 

X1.4 Kemampuan memenuhi tuntutan akademik 
dan pekerjaan 

Likert 1-5 

X1.5 Keseimbangan dalam kehidupan sosial dan 
pekerjaan 

Likert 1-5 

Kinerja Kerja 
(X2) 

X2.1 Efisiensi dalam menyelesaikan tugas 
pekerjaan 

Likert 1-5 

X2.2 Kualitas hasil kerja Likert 1-5 
X2.3 Memenuhi tenggat waktu pekerjaan Likert 1-5 
X2.4 Inisiatif dalam tugas pekerjaan Likert 1-5 
X2.5 Kontribusi terhadap tujuan tempat kerja Likert 1-5 

Kepuasan Hidup 
(Y) 

Y.1 Kepuasan keseluruhan dengan hidup Likert 1-5 
Y.2 Perasaan bahwa hidup mendekati ideal Likert 1-5 
Y.3 Kondisi positif dalam hidup Likert 1-5 
Y.4 Kepuasan dengan pencapaian masa lalu Likert 1-5 
Y.5 Kepuasan dengan keadaan hidup saat ini Likert 1-5 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 29 

untuk presisi. Statistik deskriptif merangkum karakteristik responden, termasuk 

jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, dan jam kerja. Validitas dinilai melalui corrected 

item-total correlations, dengan ambang batas 0,3 dan statistical significance (p< 

0.05) (Sandhiya S Shivane., 2024). Reliabilitas dievaluasi menggunakan Cronbach’s 

Alpha, dengan ambang batas minimum 0,6 (Aini et al., 2025; Thifal S 

Kusumaningrum, 2021). Normalitas residual diuji menggunakan Uji Kolmogorov- 

Smirnov Satu Sampel, dan homoskedastisitas diverifikasi melalui analisis scatterplot 

dan regresi pada residual absolut (ABSRES) (Kim et al., 2024). 

Regresi linier berganda dipilih sebagai model analitis karena kesesuaiannya 

untuk mengkaji efek simultan dari dua variabel independen terhadap variabel 

dependen kontinu (Kim et al., 2024). Proses pemilihan model melibatkan pengujian 

asumsi normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan homoskedastisitas. 
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Multikolinearitas dinilai menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

Toleransi, dengan ambang batas VIF < 10 dan Toleransi > 0,1 (Puspitawati et al., 

2025). Diagnostik outlier, termasuk Cook’s Distance dan Mahalanobis Distance, 

memastikan ketahanan model (Kaskar et al., 2025). Signifikansi model diuji 

menggunakan uji-F (F tabel = 3,051470854), dan prediktor individu dievaluasi 

menggunakan uji-t (T tabel = 1,974624621). 

Pertimbangan etis meliputi memperoleh persetujuan informed consent, 

memastikan anonimitas, dan mendapatkan persetujuan dari komite etik institusi. 

Data dikumpulkan antara Maret dan Mei 2025, dengan pemeriksaan ketat untuk 

memastikan kelengkapan, mengatasi masalah yang dilaporkan dalam penelitian 

sebelumnya (Diani et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 166 mahasiswa paruh waktu di Samarinda, dengan 

data lengkap terkumpul (N=166, tanpa data hilang), mengatasi keterbatasan 

penelitian sebelumnya (Diani et al., 2024). Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

60,2% responden adalah perempuan dan 39,8% laki-laki, konsisten dengan temuan 

bahwa mahasiswi lebih cenderung bekerja paruh waktu (Syuzairi et al., 2023). 

Mengenai usia, 71,1% berusia di bawah 20 tahun, 24,7% berusia 21-22 tahun, dan 

4,2% berusia 23-25 tahun, mencerminkan populasi mahasiswa yang muda (Dahal et 

al., 2024). Jenis pekerjaan meliputi 50% dalam kategori "lainnya", 32,5% sebagai 

pekerja lepas, dan 17,5% sebagai pekerja kontrak, menunjukkan pola pekerjaan 

yang beragam (L S Muhammad, 2023). Jam kerja menunjukkan 56,6% bekerja 

kurang dari 10 jam per minggu, 15,7% bekerja 10-20 jam, 9% bekerja 21-30 jam, 

dan 18,7% bekerja lebih dari 30 jam, menunjukkan mayoritas mempertahankan 

beban kerja ringan hingga sedang, yang memfasilitasi keseimbangan kerja-hidup 

(Tkachenko, 2024). 

Analisis validitas mengkonfirmasi bahwa semua item untuk keseimbangan 

kerja-hidup (X1), kinerja kerja (X2), dan kepuasan hidup (Y) memenuhi ambang 

batas korelasi item-total terkoreksi di atas 0,3 (p < 0,001), konsisten dengan 

Sandhiya S Shivane (2024). Untuk X1, korelasi berkisar dari 0,330 (X1.3) hingga 

0,680 (X1.2), dengan X1.3 (terkait stres) menunjukkan kontribusi lebih rendah, 
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kemungkinan karena strategi koping adaptif (Kuancintami S Heryjanto, 2023). Item 

X2 berkisar dari 0,543 hingga 0,695, dan item Y berkisar dari 0,511 hingga 0,755, 

mengkonfirmasi validitas yang kuat (Diani et al., 2024; Thifal S Kusumaningrum, 

2021). Analisis reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,781 (X1), 

0,826 (X2), dan 0,866 (Y), melebihi ambang batas 0,6 (Kaskar et al., 2025). 

Tabel 2. Hasil Validitas dan Reliabilitas 

Variable Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Significance (p) Cronbach’s Alpha 

X1 X1.1 0.572 <0.001 0.781 
X1.2 0.680 <0.001  
X1.3 0.330 <0.001  
X1.4 0.602 <0.001  
X1.5 0.665 <0.001  

X2 X2.1 0.543 <0.001 0.826 
X2.2 0.695 <0.001  
X2.3 0.661 <0.001  
X2.4 0.677 <0.001  
X2.5 0.546 <0.001  

Y Y.1 0.755 <0.001 0.866 
Y.2 0.668 <0.001  
Y.3 0.621 <0.001  
Y.4 0.583 <0.001  
Y.5 0.511 <0.001  

Sumber: Diolah dengan SPSS (2025) 

Statistik deskriptif menunjukkan skor rata-rata 17,63 (SD = 4,520) untuk X1, 

20,11 (SD = 3,418) untuk X2, dan 17,23 (SD = 4,534) untuk Y, menunjukkan tingkat 

keseimbangan kerja-hidup, kinerja kerja, dan kepuasan hidup yang sedang hingga 

tinggi. Distribusi skor bervariasi, dengan 7,2% responden mencapai skor maksimum 

untuk X1, 12% untuk X2, dan 9% untuk Y, mencerminkan persepsi positif di 

kalangan mahasiswa paruh waktu (Wahyuni S Rahmasari, 2022). Uji normalitas 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel menghasilkan Asymp. Sig. (2- 

tailed) sebesar 0,200 dan Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,789 (p > 0,05), 

mengkonfirmasi distribusi normal residual (Kim et al., 2024). Homoskedastisitas 

diverifikasi melalui analisis scatterplot dan regresi pada residual absolut (ABSRES), 

dengan R² = 0,006, F = 0,533 (p = 0,588), dan nilai t tidak signifikan (X1: t = 0,195, 

p= 0,845; X2: t = 0,786, p = 0,433), menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas 

(Puspitawati et al., 2025). 
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Analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa keseimbangan kerja- 

hidup dan kinerja kerja secara signifikan memprediksi kepuasan hidup. Model 

menghasilkan R² sebesar 0,274, menunjukkan bahwa 27,4% varians dalam 

kepuasan hidup dijelaskan oleh X1 dan X2, dengan Adjusted R² sebesar 0,265. Nilai 

F sebesar 30,751 (p < 0,001) melebihi F tabel (3,051470854), mengkonfirmasi 

signifikansi model. Keseimbangan kerja-hidup memiliki efek lebih kuat (B = 0,385, β 

= 0,384, t = 5,009, p < 0,001) dibandingkan kinerja kerja (B = 0,284, β = 0,214, t = 

2,788, p = 0,006), keduanya melebihi T tabel (1,974624621). Korelasi Pearson 

menunjukkan hubungan positif signifikan antara X1 dan Y (r = 0,489, p < 0,001), X2 

dan Y (r = 0,403, p < 0,001), dan X1 dan X2 (r = 0,492, p < 0,001), mendukung temuan 

oleh Mandagi dan Wijono (2023). Multikolinearitas tidak ada, dengan Toleransi = 

0,758 dan VIF = 1,320. Uji diagnostik, termasuk Cook’s Distance (maks = 0,145) dan 

Mahalanobis Distance (maks = 19,627), mengkonfirmasi tidak adanya outlier yang 

berpengaruh (Kaskar et al., 2025). 

Tabel 3. Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Variable B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

(Constant) 4.736 1.839 - 2.576 0.011 - - 

X1 (Work-life balance) 0.385 0.077 0.384 5.009 <0.001 0.758 1.320 

X2 (Job Performance) 0.284 0.102 0.214 2.788 0.006 0.758 1.320 
R² = 0.274; Adjusted R² = 0.265; F = 30.751 (p < 0.001); Durbin-Watson = 1.834 

Sumber: Diolah dengan SPSS (2025) 

Temuan ini selaras dengan teori keseimbangan kerja-hidup Greenhaus dan 

Allen (2011), yang menyatakan bahwa pengelolaan efektif antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup 

(Diani et al., 2024). Keseimbangan kerja-hidup memungkinkan mahasiswa paruh 

waktu untuk mengurangi stres dari peran ganda, sehingga meningkatkan kepuasan 

hidup (Lippke et al., 2021). Kekuatan prediktif keseimbangan kerja-hidup yang lebih 

besar (β = 0,384) dibandingkan kinerja kerja (β = 0,214) menunjukkan bahwa 

menyeimbangkan tuntutan akademik dan pekerjaan lebih kritis, kemungkinan 

karena tekanan akademik yang signifikan (Yaman S Bilsel, 2025). Hal ini konsisten 

dengan Teori Peran, yang menyoroti bahwa pengelolaan peran yang efektif 

mengurangi konflik dan meningkatkan kepuasan (Puspitawati et al., 2025). Model 
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Tuntutan-Sumber Daya Kerja lebih lanjut menjelaskan hasil ini, karena sumber daya 

seperti manajemen waktu dan dukungan institusional mengurangi efek negatif dari 

tuntutan pekerjaan (Dubey S S, 2021; Kaskar et al., 2025). 

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya, seperti Haar et al. (2014), yang 

menemukan bahwa keseimbangan kerja-hidup berdampak positif pada kepuasan 

hidup di berbagai konteks. Namun, fokus penelitian ini pada mahasiswa paruh 

waktu di Indonesia memberikan wawasan baru, karena populasi ini kurang 

terwakili (Yen et al., 2024). Berbeda dengan Brough et al. (2014), yang menemukan 

kinerja kerja sebagai prediktor yang lebih kuat di kalangan pekerja penuh waktu, 

penelitian ini menegaskan keutamaan keseimbangan kerja-hidup bagi mahasiswa 

paruh waktu, kemungkinan karena tuntutan peran ganda mereka (Dahal et al., 

2024). Korelasi antara keseimbangan kerja-hidup dan kepuasan hidup (r = 0,489) 

lebih rendah dibandingkan yang dilaporkan Mandagi S Wijono (2023) (r = 0,833), 

mungkin karena perbedaan konteks dalam tekanan akademik. 

Temuan empiris menunjukkan bahwa mahasiswa paruh waktu di Samarinda 

menunjukkan tingkat keseimbangan kerja-hidup (M = 17,63) dan kinerja kerja (M = 

20,11) yang relatif tinggi, berkontribusi pada kepuasan hidup yang sedang hingga 

tinggi (M = 17,23). Korelasi yang lebih rendah dari item X1.3 (terkait stres) 

menunjukkan bahwa stres mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan pengalaman 

keseimbangan kerja-hidup, kemungkinan karena mekanisme koping adaptif 

(Kuancintami S Heryjanto, 2023). Ini memberikan wawasan baru untuk 

mengembangkan instrumen spesifik konteks di Indonesia, di mana ekspektasi 

budaya terhadap kinerja akademik dan pekerjaan sangat menonjol (Yen et al., 2024). 

Peran signifikan dari jam kerja, dengan mahasiswa yang bekerja lebih sedikit (<10 

jam) melaporkan keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik, selaras dengan 

Tkachenko (2024) dan Zoysa S Sivalogathasan (2021). 

Nilai R² sebesar 0,274 menunjukkan bahwa 72,6% varians dalam kepuasan 

hidup dijelaskan oleh faktor di luar keseimbangan kerja-hidup dan kinerja kerja, 

seperti dukungan sosial atau stabilitas finansial (Lippke et al., 2021). Kontribusi 

yang lebih rendah dari item X1.3 menunjukkan perlunya penyempurnaan instrumen 

untuk menangkap dinamika terkait stres (Kuancintami S Heryjanto, 2023). Implikasi 
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penelitian ini mencakup kebutuhan akan kebijakan institusional, seperti jadwal 

akademik yang fleksibel dan layanan konseling, untuk mendukung mahasiswa paruh 

waktu (Stiawan et al., 2025). Secara teoretis, penelitian ini memperkuat penerapan 

Teori Peran dan Model Tuntutan-Sumber Daya Kerja dalam konteks negara 

berkembang (Kaskar et al., 2025; Puspitawati et al., 2025). 

Keterbatasan penelitian ini mencakup nilai R² yang sedang, menunjukkan 

bahwa faktor tambahan yang memengaruhi kepuasan hidup perlu dieksplorasi 

(Diani et al., 2024). Fokus pada Samarinda membatasi generalisasi, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut di wilayah lain. Korelasi yang lebih rendah dari 

item X1.3 menunjukkan potensi untuk penyempurnaan instrumen guna menangkap 

dinamika keseimbangan kerja-hidup dalam konteks Indonesia (Kuancintami S 

Heryjanto, 2023). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa keseimbangan kerja-hidup dan kinerja 

kerja merupakan prediktor signifikan kepuasan hidup di kalangan mahasiswa 

paruh waktu di Samarinda, Indonesia, dengan keseimbangan kerja-hidup memiliki 

pengaruh yang lebih besar. Temuan ini menyoroti bahwa faktor lain, seperti 

dukungan sosial atau stabilitas finansial, juga berkontribusi terhadap kepuasan 

hidup (Lippke et al., 2021). Instrumen yang digunakan menunjukkan validitas dan 

reliabilitas yang kuat, dan dataset yang lengkap meningkatkan ketahanan hasil 

penelitian (Sandhiya S Shivane., 2024; Thifal S Kusumaningrum, 2021). Temuan ini 

selaras dengan Teori Peran dan Model Tuntutan-Sumber Daya Kerja, yang 

menekankan pentingnya mengelola peran ganda dan mengakses sumber daya 

untuk meningkatkan kepuasan hidup (Kaskar et al., 2025; Puspitawati et al., 2025). 

Penelitian ini memberikan wawasan baru dengan berfokus pada populasi yang 

kurang dieksplorasi dalam konteks negara berkembang. 

Keterbatasan penelitian mencakup penjelasan parsial terhadap kepuasan 

hidup, yang menunjukkan perlunya mengeksplorasi prediktor tambahan (Diani et 

al., 2024). Korelasi yang lebih rendah dari item terkait stres menunjukkan potensi 

untuk penyempurnaan instrumen guna menangkap dinamika keseimbangan kerja- 

hidup di Indonesia dengan lebih baik (Kuancintami S Heryjanto, 2023). Fokus pada 
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Samarinda membatasi generalisasi, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut di 

berbagai pengaturan. 

Rekomendasi meliputi penerapan kebijakan institusional, seperti jadwal 

akademik yang fleksibel dan layanan konseling, untuk mendukung mahasiswa 

paruh waktu dalam mencapai keseimbangan kerja-hidup (Stiawan et al., 2025). 

Penelitian di masa depan perlu mengeksplorasi prediktor tambahan, seperti 

dukungan sosial dan stabilitas finansial, serta menyempurnakan instrumen untuk 

mencerminkan nuansa budaya (Yen et al., 2024). Temuan ini memberikan dasar 

untuk mengembangkan intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa paruh waktu di negara berkembang, dengan potensi 

aplikasi dalam kebijakan pendidikan dan program dukungan mahasiswa. 
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